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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Metode Modeling
a. Pengertian Metode Modeling

Dari segi bahasa, metode berasal dari dua katay Ysletd
yang berarti melalui danHodos adalah jalan atau cara. Dengan
demikian metode adalah jalan atau cara yang haitakiiduntuk
mencapai tujuan yang telah ditentuRamMenurut Syaiful Bahri
Djamarah metode adalah suatu cara yang digunakiatk nmencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Mengajar merupakan suatu proses yang komplek, tdalya
sekedar menyampaikan informasi dari guru kepadwasidetapi
merupakan segala upaya yang disengaja dalam rangkaberi
kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya prosesjdret®suai dengan
tujuan yang telah dirumuskan. Sedangkan menurutstRbe N.K
mengajar adalah bimbingan kepada anak dalam pbetaisr:

Kenyataan menunjukkan bahwa manusia dalam segasalabu
berusaha mencari efisiensi-efisiensi kerja dengdanjmemilih dan
menggunakan suatu metode yang dianggap terbaikk un&ncapai
tujuannya. Demikian pula halnya dalam lapangan agemngn di
sekolah. Para pendidik (guru) selalu berusaha ntenmietode
pengajaran yang setepat-tepatnya, yang dipandabiy lefektif
daripada metode-metode lainnya, sehingga kecakapmhm
pengetahuan yang diberikan oleh guru itu benar+beranjadi milik

murid.

"Muhammad Uzer UsmarMenjadi Guru Professional(Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2000), him. 125.

2 Syaiful Bahri DjamarohStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003),
him. 53.

*Roestiah, N.K,Masalah-Masalah llmu Keguruar(Jakarta: PT. Bina Aksara, 1982),
him. 21.
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Jadi jelaslah bahwa metode adalah cara yang dalagsihya
merupakan alat-alat untuk mencapai tujuan. Makpattenetodenya,
diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuasetent*
Dengan hal tersebut di atas, apabila guru tepatentekan
metode pengajaran yang sesuai dengan tujuan pemgagiengan
kesiapan guru dan siswa sesuai dengan situasi dadisk yang
meliputi waktu yang tersedia dan fasilitas yang, at@ka proses
belajar mengajar akan lebih berarti dan bermakra berhasil dengan
baik.
Untuk memperjelas hal tersebut di atas, maka Dberiku
dipaparkan beberapa definisi tentang pengertianaegtengajaran :
1) Menurut Muhibin Syah
Metode mengajar adalah cara yang berisi prosedku batuk
melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya ukegkatan
penyajian materi pelajaran kepada siswa.

2) Menurut Winarno Surachmad
Metode pengajaran adalah cara-cara pelaksanaamjpey atau
soal bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelajarda@rikain
kepada murid-murid si sekol&h.

Dari pendapat tersebut di atas, dapat ditarik skasimpulan
bahwa metode mengajar adalah suatu cara atau tg@mgkditempuh
untuk menyampaikan pelajaran pada kegiatan pradegbmengajar,
sehingga terjadi interaksi, komunikasi antara gdam siswa untuk
mewujudkan suatu tujuan pengajaran yang diinginkan.

Bertitik tolak pada pengertian di atas, bahwa dengetode
mengajar tertentu proses belajar dapat terbimbawgra lebih baik.

Dengan memberi tugas atau latihan, siswa dibererkpatan untuk

* Suryo SubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafdakarta: PT. Rineka Cipta, 1997),
him. 148-149.

*Muhibbin SyahPsikologi suatu Pendekatan BarBandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1995), him. 2002, him.

®Suryo SubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafdakarta: PT. Rineka Cipta, 1997),
him. 148.



11

melakukan sesuatu. Ini adalah dorongan untuk tesjad proses

belajar yang lebih baik, sehingga terlihat bahwases belajar siswa
yang secara aktif sangat penting dalam pengajdeat.yang penting
dalam mengajar bukan upaya guru dalam menyampagdaan, tetapi

bagaimana siswa dapat mempelajari bahan sesuaaméngan yang
dicapai, sehingga dapat diartikan bahwa upaya lganya merupakan
serangkaian peristiwa terjadi yang dapat mempehgarswa belajar.

Rangkaian peristiwa tersebut dibuat dan dirancdely guru dengan
harapan dapat memberi kemungkinan terjadinya prbetgar. Dan

peristiwa yang terjadi dalam proses belajar sabgatariasi.

Aktivitas yang menonjol dalam pengajaran ada padaas
namun demikian bukanlah berarti peran guru tedsasih melainkan
diubah. Guru berperan bukan sebagai penyampaimair tetapi
bertindak sebagai pengaruh dan pemberi fasilitasikuterjadinya
proses belajar.

Guru harus mengetahui bahwa metode pengajaramysfat
luwes dan fleksibel. Jadi mudah digunakan pada deadyang
bagaimanapun, semua tergantung pada ketrampilan iguisendiri,
metode juga tidak ada yang paling baik yang adaydiah metode
yang sesudi.

Memadukan antara beberapa metode dalam kegiatagabel
mengajar sangat diharapkan, karena merekayasa campoetode
tersebut tidak tabu dan tidak dilarang, bahkan ldelya dengan
kombinasi beberapa metode sangat diharapkan dakmilidikan
modern asal tidak menyimpang dari prinsip-prinsgik@ogis yang
didaktis yang telah diakui keabsahannya dalam dkepandidikan.

Fungsi metode pengajaran secara umum dapat digkambar
secara singkat yaitu fungsi yang berhubungan gwmgah siswa,

karena fungsi metode pengajaran bermanfaat untok dan siswa

" Chabib Thoha dan Abdul Mu'tProses Belajar Belajar Pendidikan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah(Yaogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.229
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langsung maupun tidak langsung, sehingga perandaursiswa dapat
bermakna dan lebih efektif.

Metode modeling adalah proses pembelajaran dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat aih setiap
siswa. Misalnya, guru figih memberikan contoh bagma cara
mengerjakan haji, cara thowaf, sa’i dan melempanrah, dan
seterusnya. Guru olahraga memberikan contoh bagaimeara
melempar bola, guru kesenian memberikan contolailvegpa cara
memainkan alat musiR.

Pada dunia pendidikan Islanmodeling juga dinamakan
uswatun hasanahswahadalah kondisi yang ada pada diri seseorang

terpuji atau tercela, yang menstimulasi orang laituk mengikuti dan

mencontohnya. Sementaraisivah hasanahberarti” §4w> b 8548
@ Os&" (tuntunan yang baik lagi terpuji yang diikuti orang
banyak)? atau « & ddle 8948 (tuntunan yang lurus yang diikiti

artinya teladan baik yang sayogyanya dicontoh di&ntd*®
Metode modeling adalah metode pembelajaran dengan cara

menjadikan seseorang menjadi model bagi siswa. déeto bertujuan
untuk memudahkan siswa memahami hal-hal yang malsstrak,
seperti jujur, disiplin, ikhlas dan sebagainya. Ml metodemodeling
hal-hal yang abstrak tersebut dimodelkan. Sehingjgawa melihat
secara konkrit. Sebagai contoh, ketika guru meskela tentang
disiplin, maka perilaku guru harus mencerminkamgnrgang disiplin,
misalnya datang tepat waktu, berpakaian sesuargtarenepati janiji.

Pengertian ini menunjukkan bahwa aktivitas pembedaj melalui

8 Hamruni, Metode Model-Model Pembelajaran Aktif MenyenangK¥ogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)20 him. 185

® Wahbah al-Zuhailial-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari'ah wa l&anhaj,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1991), juz 27, him. 126-128.

19 Wahbah al-Zuhailial-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari'ah wal&anhaj,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1991), juz 27, him.260.
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metode modeling bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan
kepada siswa dengan meniru contoh yang dijadikastehtd
Prosesmodelingtidak terbatas dari guru saja, akan tetapi guru
juga memanfaatkan sesuatu yang dianggap memiliknakgpuan.
Misalkan siswa yang pernah menjadi juara dalam naealpuisi,
maka siswa dapat disuruh untuk menampilkan kebolgfaadi depan-
teman-temannya. Dengan demikian siswa dapat dipnggdagai
model. Modeling merupakan asas yang cukup penting dalam
pembelajaran konseptual, sebab melalabdeling siswa dapat
terhindar dari pembelajaran yang teoritik-abstfak.
b. TujuanMetode Modeling
Metode modeling termasuk metode belajar aktif yang
bertujuan untuk memaksimalkan potensi siswa dalanoses
pembelajaran, sehingga belajar menjadi aktif, Kreatlan
menyenangakan. Adapun tujuan dari metoaglelingsebagai metode
belajar aktif adalah:
1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung rfeenggya;
2) Berbuat sendiri
3) Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan sisavey ypada
gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok
4) siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat danagmuan
sendiri, sehingga sangat bermanfaat dalam rangkaygran
perbedaan individual
5) Memupuk sikap kekeluargaan, musyawarah dan mufakat
6) Membina kerjasama antara sekolah, masyarakat,dgurwrang tua

siswa yang bermanfaat dalam pendidikan

' Omar Hamalik , Kurikulum dan Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him.,
him. 91

12 Omar Hamalik , Kurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him.,
him. 91



14

7) Pembelajaran dilaksanakan secara realistik danrkprsehingga
mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis segtagymdarkan
terjadinya verbalisme

8) Pembelajaran menjadi hidup sebagaimana halnya lggdaddalam
masyarakat yang penuh dengan dinanika.

(Modeling) sebagai salah satu metode pembelajaran dalam
pelaksanaannya mempunyai beberapa kelebihan yaitu:

1) Dapat membuat pembelajaran menjadi lebih jelas kiawkrit,
sehingga menghindarerbalisme (pemahaman secara kata-kata
atau kalimat).

2) siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari. RR)ses
pembelajaran lebih menarik dan

3) siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesnaikatara
teori dan kenyataan dan mencoba melakukannya séfidir

c. Bentuk-Bentuk Metod&lodeling

Sebuah bentuk pembelajaran keterampilan atau EnNg®
tertentu, ada model yang bisa ditiru oleh siswanyzalam
pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satungdein dapat
dirancang dengan melibatkan siswa. Seorang bisajdk untuk

memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yarghikeya.*®
Dengan demikian, teman siswa yang mempraktikkasebert
telah menjadi model untuk temannya sendiri. Menbluthadi Model
dapat didatangkan dari luar, yaitu selain guru daswa untuk
mempraktikkan atau mendemonstrasikan sesuatu yargaitan

dengan materi pelajaran yang sedang disampafkan.

13 Oemar HamalikProses Belajar Mengajar(Jakarta: Bumi Aksara, 2008) him. 91

14 Syaiful Bahri Djamarah, dan Zain Aswavietode Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 91

!> Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kuoihtivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 112-113

'8 Nurhadi dan Agus Gerrad Sendilembelajaran Kontekstual dan Penerapnnya dalam
KBK, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), hlth 5
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Menurut Hamalik bentuk-bentuk belajar melalui metod
(modeling adalah sebagai berikut:

1) Belajar dengan berbuat. Para siswa melakukan persrgentu
sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. Tupuadatah
untuk mengembangkan keterampilan-keterampilanikreat

2) Belajar melalui peniruanirfitasi). Para siswa pengamat model
menyamakan diri dengan pelaku dan tingkah laku kaere

3) Belajar melalui balikan. Para pengamat mengomentari
(menanggapi) perilaku para model yang telah ditdapi
Tujuannya adalah untuk mengembangkan prosedurguose
kognitif dan prinsip-prinsip yang mendasari pernidteterampilan
yang telah dimodelingkan.

4) Belajar melalui pengkajian, penilaian dan penguandrara siswa
dapat memperbaiki keterampilan-keterampilan mereleagan
mengulanginya dalam penampilan berikuthya.

Selanjutnya untuk mempermudah pelaksanaan pemtagiaja
melalui metode modeling ini diperlukan pengorganisasian. Pola
organisasi disesuaikan dengan tujuan-tujuan yanguntet bentuk
partisipasi tertentu, yaitu pemain, pengamat damgksgi. Ada tiga
pola organisasi, yakni sebagai berikut:

1) Pemeran tunggal yaitu seorang siswa menjadi modegi yang
lainnya. Bentuk perannya bisa bermacam-macam semrmagan
materi pembelajaran. Misalnya ketika membahas ngntaanasik
haji, maka seorang siswa diminta untuk memprakiekkara
melakukan manasik haji sesuai kaidah ilmu fikih.apdn siswa
yang lainnya bertindak sebagai pengamat terhadajunpekan
yang sedang dimodelkan dan berusaha ikut mempkaraka.

2) Pemeran jamak yaitu beberapa orang siswa dibagi+tbagjadi

beberapa kelompok dengan banyak anggota yang sana d

" Oemar HamalikProses Belajar Mengajay (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him.199-
200
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penentuannya disesuaikan dengan banyaknya model yan
dibutuhkan. Tiap siswa memegang dan menampilkaranper
tertentu dalam kelompoknya masing-masing. Tujuanopéuk
mengembangkan sikap, seperti kerjasama, saling maega dan
menghormati. Peran yang dimodelkan diantaranya taea
bermusyawarah, menyantuni kaum dhuafa, kerjasamlamda
bidang muamalah, dan lain-lain.

3) Pemeran ulangan yaitu setiap siswa secara bengilielajar
melakukan, mengamati, dan membandingkan perilakag ya
ditampilkan oleh pemeran sebelumnya. Pendekatarbatuyak
dilaksanakan dalam rangka mengembangkan keterampila
keterampilan interaktif. Contohnya berperan sebagem atau
khatib, atau penceramaf?® .

Sedangkan menurut Nurhadi dan Agus Gerrad Sendilkyd
modeling pada dasarnya membahasakan gagasan yang dipjkirkan
seperti menceritakan kisah-kisah keteladanan pata dan para
sahabat. Memodelkan bagaimana guru menginginkama sistuk
belajar, dan melakukan apa yang guru inginkan. &endkan hal ini
maka model itu bisa berupa cara melafalkan hukuoadra tajwid
seperti idhar, iklab, idgham, ikhfa. Cara melakukidsadah haji
(manasik haji). Cara menyembelih binatang kurbam ecnenyalatkan
jenazah dan sebagainya. Melalui cara-cara tersgbut memberi
model tentang bagaimana cara bel&jar.

Guru dalam proses pembelajaran bukan satu-satummgielm
Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa.Inyisa Seorang
siswa bisa ditunjuk untuk memberi contoh temanrg@ enelafalkan
suatu kata. Jika kebetulan ada siswa yang pernatenmangkan lomba

dakwah atau memenangkarusabagah tilawatil Quranmaka dapat

8 Oemar HamalikProses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) him. 199-
200

9 Nurhadi dan Agus Gerrad Sendilembelajaran Kontekstual dan Penerapnnya dalam
KBK, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), hl@:3D
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ditunjuk untuk mendemonstrasikan keahliannya. sisiwantoh’

tersebut dikatakan sebagai model. Siswa lain dapatggunakan

model tersebut sebagai standar kompetensi yangs hldioapainya.

Model juga dapat didatangkan dari luar. Misalnyaor@ng penutur

asli berbahasa Arab sekali waktu dapat dihadirkarkeths untuk

menjadi model cara belajar, cara bertutur kataalgéubuh ketika
berbicara dan sebagainya.
d. Langkah-Langkah Metoddodeling

Apabila guru telah memutuskan untuk memilih metode
(modeling dalam proses pembelajaran, maka perlu memahami
langkah-langkahnya, sehingga metode tersebut etiEim mencapai
tujuan pembelajaran.

Terdapat berbagai macam cara untuk menggunakanesumb
sumber dalam lingkungan untuk kepentingan pelajar@ada
umumnya dapat dibagi menjadi dua:

1) Membawa anak ke dalam lingkungan dan masyarakatkunt
keperluan pelajaran (karya wisataervice projects school
camping survey, dan interview/wawancara).

2) Membawa sumber-sumber dari masyarakat ke dalans ketauk
kepentingan pelajaranrelsource personsbidang-bidang seperti
pameran atau koleksi).

Kedua jenis itu saling terkait, karena siswa sering
mengunjungi lingkungannya, kemudian membawa bemedald
dan contoh-contoh ke dalam kefds.

Adapun langkah-langkah metodeodeling menurut Darsono
adalah sebagai berikut:

1) Perhatian

Perhatian adalah merangsang minat siswa untukrumerodel

yang ditampilkan. Model tidak akan ditiru tanpaitdit atau

% Nasution,Didaktik Azas-Azas Mengaja(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. II, him.
133.
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diperhatikan. Supaya kegiatan pengamatan berlaggsuodel itu
harus menjadi perhatiannya. Oleh karena itu modelish dapat
menarik perhatian. Besar tidaknya perhatian sesgotarhadap
model bergantung pada karakteristik model itu serndodel yang
menyenangkan atau dapat memenuhi kebutuhan, baszgn
lebih banyak mendapat perhatian.
Oleh karena itu, keberadaan guru di dalam kelamineri makna
bagi siswa. Guru merupakan figur dalam kelas, naemgarhatian
di kalangan siswa, gerak-gerik, gaya bicara, tagamimerupakan
catatan tersendiri pada siswa.
2) Retensi
Retensi adalah pengulangan. Pelajaran atau diateng-ulang
akan menjadi lama bertahan dalam ingatan siswa.aMitam
tahapmodelingini diperlukan mengulang-ulang materi yang sulit
agar siswa mudah mengingat.
3) Reproduksi
Reproduksi adalah proses memunculkan kembaliagestang
sudah tersimpan dalam ingatan. Mudah tidaknya pros@oduksi
ini bergantung pada berbagai kondisi, antara l&@auh mana
kejelasan rekaman model yang tersimpan dalam ingRiakaman
ini bertambah jelas, bila pengamatan terhadap mod&in sering
dilakukan atau sering diulang-ulang.
4) Motivasi
Motivasi adalah dorongan dan bimbingan kepadwasiagar
terjadi suatu peniruan, berupa penampilan yang sder@an
model. Jadi motivasi di sini diartikan sebagai k@ian melakukan
sesuatu yang sama dengan model, karena denganiaemilakan
merasa memperoleh penguatdn.
Selain langkah-langkah seperti tersebut di atastodee
(modeling yang lebih bersifat praktis dikemukakan Silbernyamg

“IMax DarsonoBelajar dan Pembelajargr(Semarang: CV IKIP Press, 2000),him 95
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menjelaskan bahwa langkah-langkah teknis dalam

mengimplementasikan metode modeling adalah sebagéut:

1) Siswa mengikuti aktivitas belajar topik yang dikan, misalnya
manasik haji. Kemudian guru mengidentifikasi beparaituasi
umum di mana siswa diminta untuk mempraktikkan tedaa
pelaksanaan manasik haji

2) Siswa berkelompok menjadi sub kelompok sesuai defpgalah
keperluan siswa untuk mendemonstrasikan tata calekganaan
manasik haji.

3) Setiap sub kelompok diberi waktu 10-15 menit unhémodelkan
tata cara manasik haji di hadapan teman-temannya.

4) Setiap sub kelompok akan mendapat giliran menydmpaitata
cara pelaksanaan manasik haji untuk kelas lain ddoeri
kesempatan untuk mengevaluaskelompok lain setelah
dilaksanakar?

e. Kelebihan dan Kelemahan Metohlwdeling
Modeling sebagai salah satu metode pembelajaran dalam
pelaksanaannya mempunyai beberapa kelebihan yaitu:

1) Dapat membuat pembelajaran menjadi lebih jelas kiamkrit,
sehingga menghindarverbalisme (pemahaman secara kata-kata
atau kalimat).

2) Peserta didik lebih mudah memahami apa yang dgrelaj

3) Proses pembelajaran lebih menarik

4) Peserta didik dirangsang untuk aktif mengamati, yaesmaikan
antara teori dan kenyataan dan mencoba melakukasemytiri*>

Sedangkan kelemahan metode modeling yaitu:
Metode ini memerlukan keterampilan guru secara bhus
karena tanpa ditunjang dengan hal itu, pelaksapaamdelan tidak

akan efektif.

22 Melvin, L, SilbermanActive Learning: 101 Metode Pembelajaran AKEérj. Sarjuli,
et.al, Yogyakarta: Pustaka Insani Madani, 2002) him. 216
3 Syaiful Bahri Djamarah, dan Zain Aswavietode Belajar Mengajahlim. 91
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1) Memerlukan berbagai fasilitas seperti peralatanpsg dan biaya.
2) Pemodelan memerlukan kesiapan dan perencanaannyatamng
serta memerlukan waktu yang cukup panjang, sehirigga

mengganggu jam pelajaran laff\.

2. Pengembangan Agama lslam (PAI)

a. Pengertian Pengembangan Agama Islam

b.

Pengembangan Agama Islam adalah proses membardgtakkain
dasar ke arah perkembangan akhlak, sikap perilgangetahuan,
ketrampilan dan daya cipta yang diperlukan anakkdatar menjadi
muslim yang menghayati dan mengamalkan agama, satggup
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan kepgamirpertumbuhan
serta perkembangan selanjutri¥a.

Tujuan Pengembangan Agama Islam

Berbicara tentang tujuan pendidikan tidak dapat inggalkan
atau mengabaikan tentang tujuan hidup, karena g¢ikadi adalah
merupakan bagian yang penting dari kehidupan, alsikgara kodrati
manusia adalah makhluk paedagogik.

Tujuan dapat mengarahkan kemana suatu proses itdake
dibawa, di samping itu tujuan dapat memberikan vastiterhadap suatu
proses. Sedangkan yang disebut tujuan pendidikamagdslam adalah
perubahan yang diinginkan dan diupayakan melalosgs pendidikan
agama Islam, perubahan tersebut sesuai denganpkolase nilai yang
terkandung dalam pendidikan agama Islam

Adapun tujuan pendidikan agama Islam menurut bebepakar
pendidikan, tujuan pendidikan Islam adalah sebagakut :

1) Menurut HM. Arifin, Tujuan pendidikan Islam adalatealitas (cita-
cita) yang mengandung nilai-nilai Islam yang hendaapai dalam

proses kependidikan yang berdasarkan ajaran |staarabertahafy.

24 Syaiful Bahri Djamarah, dan Zain Aswavietode Belajar Mengajahim. 91

% Departemen Agama RI Direktoraat Jenderal Pembif@embagaan Agama Islam,

op.cit.,him. 1

% HM. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him. 224.
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2) Menurut Jalaluddin, tujuan pendidikan sejalan dangguan misi
Islam itu sendiri, yang mempertinggi nilai-nilai &k, hingga
mencapai tingkat akhlak al-karimah.

Dari uraian di atas, dapat kita ketahui bahwa tujpandidikan
agama Islam di sekolah adalah dapat membentuk lkakldag mulia
siswa, sehingga mampu berbuat baik kepada sesamangaselanjutnya
siswa akan mampu mengamalkan ajaran agama Islaanassangguh-
sungguh, sehingga menjadi manusia yang bertagwa.

Secara umum, tujuan pendidikan Islam terbagi kep@agzan
umum, tujuan sementara, tujuan akhir dan tujuarmragpenal. Tujuan
umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan seggiatéan pendidikan
baik dengan cara pengajaran atau cara lain. Tugesnentara adalah
tujuan yang akan dicapai setelah anak didik dibejimlah pengalaman
tertentu yang direncanakan dalam sebuah kurikultujuan akhir adalah
tujuan yang dikehendaki agar peserta didik menjadinusia (insan
kamil). Sementara tujuan operasional adalah tujuaktis yang akan
dicapai dengan sejumlah kegiatan pendidikan terfént

Tujuan dalam arti khusus dari penyelenggaraan RAde#tolah
sebagaimana tujuan pendidikan di Indonesia adatabkumemperkuat
iman dan kegtagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esaissgama yang
dianut oleh peserta didik yang bersangkutan demgampertimbangkan
tuntutan untuk menghormati orang lain dalam huborgaukunan antara
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkarsatpan
nasionaf®

Selanjutnya Zuhaerini memberikan perincian tuju@mdidikan
agama Islam untuk jenjang tingkat sekolah lanjutiugkat pertama,

sebagai berikut :

“"Jalaluddin dan Usman Saifjlsafat Pendidikan Islam(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 38.

%8 Armai Arief, op.cit.,him. 18.

9 Chabib Thoha dan Abdul Mu’tProses Belajar Belajar Pendidikan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah(Yaogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 6.



22

1) Memberikan ilmu pengetahuan agama Islam.

2) Memberikan pengertian tentang agama Islam yangasedengan
tingkat kecerdasannya.

3) Memupuk jiwa agama.

4) Membimbing anak agar mereka beramal sholeh darktiekamulia®

Tujuan yang diharapkan dari pengembangan agama BiaRA
adalah tercapainya tugas-tugas perkembangan sematimal yang
meliputi semua aspek kecerdasan, sesuai dengaktdasak dan tahapan

perkembangan anak berbasis ajaran ISfam.

Anak di RA diharapkan memiliki kompetensi sebagaikut, yang
dapat dicapai secara bertahap dan bersifat fldksfpag dapat dicapai
secara bertahap dan bersifat fleksibel:

1) Anak mengenal ajaran Islam, mencintai para Nabi Rasul, dan
secara bertahap dapat menjalankan ibadah dengamgskeati

2) Anak terbiasa mengucapkan kalimah thayyibah damrgemeniru
perilaku baik berlandasan ajaran Islam

3) Anak menunjukkan perkembangan dalam aspek fisik

4) Anak menunjukkan konsep diri ke arah positif

5) Anak menunjukkan kemampuan bersosialisasi dan teeaksi secara
baik dengan lingkungan

6) Anak menunjukkan kemampuan berfikir ke arah yamgutu

7) Anak berkomunikasi dengan bahasa yang santun

8) Anak menunjukkan perilaku ke arah hidup sehattdgouji

9) Menunjukkan pemahaman positif tentang diri dan ggdiri

10)Mulai mengenal ajaran agama islam

11)Terbiasa mengucapkarkalimah thayyibah dan meniru perilaku

keagamaan.

%0 Zuhaerini, et.alMetodik Khusus Pendidikan Agama Isla®ffset, Surabaya, 1981,
him. 23

31 Departemen AgamaPedoman Pelaksanaan Kurikulum Raudlatul Atkjakarta:
irektorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2006), 11



23

12)Menunjukkan kemampuan untuk berinteraksi dengangotain dan
alam sekitar

13)Menunjukkan kemampuan berfikir runtut

14)Berkomunikasi secara efektif

15)Terbiasa hidup sehat

16)Menunjukkan perkembangan fisik yang b#ik.

Secara umum tujuan pendidikan ialah terjadinyalpdran tingkah
laku sikap, dan kepribadian peserta didik seteladngalami proses
pendidikan dan pada akhirnya potensi dapat berkeghb@enuju manusia
dewasa, potensi disini ialah potensi fisik, emospsial, moral,

pengetahuan, dan ketrampilan.

Reja Mudy Harjo dan Waini Rasyidin mengemukakanwzah
Bloom dan kawan-kawan telah mengembangkan taksontujoian
pendidikannya yaitu domairkdwasan kognitif, afektif, dan psikomodor
Tujuan pendidikan ialah peningkatan kemampuan kibgmifektif, dan
psikomotor seseorang yang hasilnya dapat digunalatuk lebih
meningkatkan taraf hidup pribadi, pekerja, wargayaeakat dan Tuhaf.

Tujuan Kompetensi Agama Islam di R.A adalah Menigangkan
benih-benih keimanan dan ketagwaan kepada Allah S@dini mungkin
dalam kepribadian anak didik yang terwujud dalantkg@mbangan
kehidupan jasmaniah dan rohaniah sesuai dengakatimgrkembangan
serta anak didik mengenal, memahami dan mengamalikam iman dan
rukun Islam secara sederhatfa.

c. Materi Pengembangan Agama Islam

Program kegiatan belajar Raudhatul Athfal merupalsatu

kesatuan program kegiatan belajar yang utuh daader

%2 Departemen AgamaPedoman Pelaksanaan Kurikulum Raudlatul At(Jakarta:
irektorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2008), 11-12

% Zahara |drisPasar-dasar Pendidikar(Jakarta: Rieneka Cipta, 1997), him. 12.

% Departemen Agama RI Direktoraat Jenderal Pembif@embagaan Agama Islam,
op.cit., him. 1-2
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Program kegiatan tersebut dilandasi oleh pembiradndupan
beragama untuk meningkatkan keimanan dan ketaqveaswak didik
kepada Allah SWT. Program kegiatan belajar ini 9sebahan-bahan
pembelajaran yang dapat dicapai melalui tema yaeguas dengan
lingkungan anak dan kegiatan lain yang menunjangakepuan yang
hendak dikembangkan, dengan demikian bahan tersetapat
dikembangkan lebih lanjut oleh guru menjadi prograegiatan
pembelajaran yang operasional

Berdasarkan rambu-rambu yang tercantum pada ganis-gesar
program kegiatan belajar Raudhatul Athfal bahwangmeyat ada
kemampuan-kemampuan dalam perkembangan agama igkamg
memerlukan waktu khusus untuk diajarkan/dilatinR#udhatul Athfal
sesuai dengan perkembangan anak, maka guru harogperetikan
kemampuan-kemampuan dasar perkembangan agama islanpun
melalui pembiasan akhlak/perilaku/sik&p.

Materi pengembangan Agama Islam di Raudhatul Atiiiputi:
1) Pendidikan agidah
2) Pendidikan akhlak/perilaku/sikap
3) Pendidikan ibadah dan amal shoteh

Pada penelitian materi yang dikaji adalah manask. fHaji
merupakan rukun islam kelima yang menjadi penyemgam dari
landasan atau dasar islath

Haji dari asal maknanya adalah menyengaja sesGaangkan
haji menurut syara’ adalah mengunjungi ka’bah (tunsci) untuk
melakukan beberapa amal ibadah, dengan syarat-$geemtu.

Menurut para ulama dalam menentukan permulaan \Wwajididak

sama, ada yang mengatakan pada tahun keenam hijaga yang

% Departemen Agama RI Direktoraat Jenderal Pembiaembagaan Agama Islam,
op.cit., him. 1-2

% Departemen Agama RI Direktoraat Jenderal Pembikaembagaan Agama Islam,
op.cit., him. 1-2

37 Abdullah Fatah Idris, Abu Ahmadkigih Islam Lengkap(Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004) him 136
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mengatakan pada tahun kesembilan hijriyah. Hajiagibkan bagi orang
yang mampu, satu kali dalam seumur hidupf¥a.
Sedangkan rukun-rukun haji diantaranya:
1) lhram, yaitu berniat untuk memulai mengerjakan.haji
2) Wuquf di Arafah, yaitu hadir di padang arafah padaktu yang
ditentukan, yaitu mulai dari tergelincirnya matah@anggal 9 bulan
haji sampai terbit fajar tangga 10 bulan haiji.
3) Thawaf: yaitu berkeliling Ka’bah,
4) Sa'i, yaitu berlari-lari kecil diantara bukit syadan marwa
a) Hendaklah dimulai dari bukit syafa dan di akhitwkit marwah.
b) Hendaklah sa'i itu 7 kali karena Rasulullah telah 8 kali
c) Waktu sa’i itu hendaklah sesudah thawaf, baik tHavmeun
maupun thawaf qudum.
Wajib Haji terdiri dari
1) lhram dari migat
2) Berhenti di muzdalifah
3) Melempar jumratul agabah pada hari ray haji
4) Melontar tiga jumrah
5) Bermalam dimina
6) Thawaf wada’ (thawaf sewaktu akan meninggalkan &lajb
7) Menjauhkan diri dari pada segala larangan atau ddregamkart’
d. Peningkatan Kemampuan Pengembangan Agama Islam
Kata kemampuaryang dalam bahasa inggrisng@mpetency, ability,
capability, capacity,merupakan kata jadian yang sudah jelas maknanya dan
menyatakan keadaan, yaitu keadaan yang dimilikh cleseorang bahwa

seseorang mampu melakukan suatu perbu#tan.

% Abdullah Fatah Idris, Abu AhmadFigih Islam Lengkap(Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004) him . 247-248

% Sulaiman RasyidFigh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010) him 252-264.
him 281

% John M.Echols dan Hassan Shadigmus Indonesia-Inggri§Jakarta: PT. Gramedia,,
2001), him.359.
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Menurut Wood Woorth dan Marquis sebagaimana dikwdiph
Sumadi Surya Brata, kata kemampuan mempunyai éggeptian yaitu :

1) Achievement yang merupakan actual ability yang tlaiakur secara
tidak langsung dengan alat tes.

2) Capacity yang merupakan potensial abilty yang ddjpeiur secara tidak
langsung dengan melalui pengukuran terhadap keaakapdividu,
dimana kecakapan itu berkembang melalui traininggyatensif dan
pengalaman.

3) Attitude, yaitu kualitas yang hanya dapat diung&tgu diukur dengan tes
khusus yang sengaja dibuat untuk’ftu.

Jadi kemampuan adalah keadaan yang berupa kecakapgandiri
seseorang yang mencakup potensi serta kualitasaieomn tersebut bisa
diukur berdasarkan standar tertentu untuk menentulsgjauhmana
kemampuan yang sudah dimiliki oleh seseorang tatseb

Dalam penelitian peningkatan kemampuan di ukur Hasil belajar
pada materi manasik haji diukur dari hasil tes kizaktifan belajar siswa.

Hasil belajar atau prestasi belajar berasal dda karestasi atau
belajar”. Prestasi merupakan hasil usaha yang difkajn dengan aktivitas
yang sesuai dengan tujuan yang dikehentfaki.

Belajar menurut Clifford T. MorganL®arning is any relatively
permanent change in behaviour which accurs as altred practise nor
experience ** Artinya, belajar adalah perubahan tingkah laku yestatif,
permanen atau menetap yang dihasilkan dari prghégigalaman yang
lampau.

Pembelajaran menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Magialam
kitabnya ‘At-Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadrisdalah:

! Sumadi Surya Brata, Psikologendidikan (Jakarta: Rajawali, 1996), him.169.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat BahaséamusBesarBahasa IndonesjaJakarta: Balai
Pustaka, 2003), him. 700.

43 Clifford T. Morgan,Introduction to PsychologySixth Edition, (New York: MC Graw
Hill International Book Company, 1971), him. 112.
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“Sesungguhnya belajar merupakan perubahan di dalaiang yang
belajar (murid) yang terdiri atas pengalaman lankgmudian menjadi
perubahan baru

Salah satu upaya untuk mengetahui hasil belajaatdayelalui

sistem penilaian. Penilaian adalah upaya untuk etahgi sejauhmana
tujuan pendidikan itu tercapai atau tidak. Dengataklain penilaian
berfungsi sebagai alat untuk mengetahui kebermagitases atau hasil
belajar siswag

Untuk memperoleh hasil belajar figih yang diharapkaaka ada
kriteria untuk menentukan tingkat keberhasilan ataestasi belajar.
Menurut Nana Sudjana, ada dua kriteria yang digadebagai tolak ukur
keberhasilan hasil belajar yaitu:

1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya
2) Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapairiya.

Sedangkan keaktifan Keaktifan berasal dari kat#, akiendapat
imbuhan ke-an menjadi keaktifan yang berarti kemiakesibukaf® Yang
dimaksud keaktifan disini adalah bahwa pada waltu ghengajar ia harus
mengusahakan agar murid-muridnya aktif jasmanirdaani*’

Yang dimaksud dengan keaktifan jasmani ialah mgiad dengan
anggota badan atau seluruh badannya. la membuaatsesbermain
ataupun bekerja. Jadi tidak hanya duduk melihatndeegarkan dan
percaya, pasif. Murid aktif atau giat rohaniny&ajbanyak daya jiwa anak

berfungsi dalam pengajaran. Kalau mungkin selumayadvajib aktif. Jadi

4 Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul MadjidJ-Tarbiyah Waturuqu Al-Tadrisi
Juz.1., (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 179

% Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajafBandung: CV. Sinar Baru,
2001) him. 49

“6W.J.S. Poerdarmaint§&amus Umum Bahasa Indones{faakarta: Balai Pustaka, 2003),
him. 26

" Sriyono, Tehnik Belajar Mengajar dalam CBSAJakarta: Rineka Cipta, 1992), him.
75
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anak mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingeenguraikan
kesulitan, menghubungkan ketentuan yang satu dengarg lain,

memutuskan, berfikir untuk memecahkan soal-soa yamadapf? Tetapi

yang akan dibahas dalam keaktifan disini adalaif e#bani yang mana
siswa diharapkan aktif berpartisipasi dalam penméea PAI misalnya
mengajukan pertanyaan, mengungkapkan pendapatnyeneayelesaikan
masalah sehingga siswa tidak hanya menulis dan engackan gurunya
saja .

B. Kerangka Berfikir

Tujuan proses pembelajaran pengembangan agamadsIBRé yang
diberikan pada tahap awal perkembangan manusia atadaintuk
mengembangkan fitrah yang dimilikinya. Fitrah merdjang makna kesucian,
yang menurut M. Quraish Shihab, terdiri atas tiggun: "Benar, baik dan
indah”*® Berdasarkan fitrah tersebut, maka seorang cendemmtgk
melakukan sesuatu yang baik, indah dan benar. Nakesenderungan
tersebut tidak akan menjadi suatu perbuatan yamgrid®enar nyata tanpa
adanya pendidikan.

Untuk membangkitkan semangat belajar guru perlu akogdan
pendekatan-pendekatan maupun metode pembelajamag tgpat untuk
menumbuhkan semangat siswa. Karena masalah senmag@atngat penting
dalam belajar. Orang yang tidak bersemangat beli@an, lesu berarti dia
kurang bergairah. Kurang bergairah berarti kurargivasi, karena dalam
proses belajar mengajar, motivasi sangat diperlusgimab seorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mumghkelakukan aktivitas
belajar®

Modeling adalah merupakan salah satu bentuk strategi pejatzet
dimana seseorang belajar melakukan suatu tindaGagad memperhatikan
dan meniru sikap serta tingkah laku orang fain.

8 AG. SoejonoPendahuluan Didaktik Metodik UmurBandung : Bina Karya, 1980),
him. 64.

9 M. Qurais Shihabylembumikan al-Qur'an(Bandung: Mizan, 1994), him. 321

0 gyaiful Bahri Jamarat®sikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 114

*1 Kartono Kartini, dan Dali GuloKamus Psikologi(Bandung: Pioner Jaya, 2004), him.
285
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Guru dalam hal ini bukanlah satu-satunya modelj k@ dapat
meminta siswa ataupun dapat memanggil ahli daladanginya untuk
memperagakan pendekatan baru dalam memanggil aldmdbidangnya
untuk memperagakan sesuatu. Dalam hal ini, gurg yaeatif senantiasa
mencari pendekatan-pendekatan baru dalam memecamisalah, tidak
terpaku pada cara tertentu dan monoton, melainkamilih variasi lain yang
sesuai. Bermain peran merupakan salah satu alfeyaag dapat ditempuh.
Hasil penelitian dan percobaan yang dilakukan qafa ahli menunjukkan
bahwa bermain peran merupakan salah satu model gapgt digunakan
secara efektif dalam pembelajaran.

Berikut penerapametodemodelingpada pembelajaran pengembangan
agama Islam materi pokok manasik haji
1. Peneliti memberikan informasi awal tentang jalanpyases pelaksanaan

metodemodelingpada pembelajaran pengembangan agama Islam materi
pokok manasik haji.

2. Peneliti menerangkan sekilas materi manasik haji

3. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa urdttartya mengenai
materi manasik yang telah diterangkan

4. Peneliti menjadi model manasik haji

5. Peneliti mengidentifikasi beberapa situasi umunmmaina siswa diminta
untuk mempraktikkan tata cara melakukan manasik haj

6. Siswa berkelompok menjadi sub kelompok 2-4 siswatukun
mendemonstrasikan tata cara melakukan manasik haji.

7. Setiap sub kelompok diberi waktu 10-15 menit untogmodelkan tata
cara tata cara melakukan manasik haji di hadapaartédemannya.

8. Setiap sub kelompok akan mendapat giliran menydtapapemodelan
tata cara melakukan manasik haji untuk kelas lam diberi kesempatan
untuk mengevaluasi kelompok lain setelah pemodgilaksanakan.

9. Peneliti mengklarifikasi hasil kerja siswa

10. Peneliti menutup pembelajaran

C. Rumusan Hipotesis Tindakan
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Penelitian ini dirumuskan hipotesis tindakan yaipeningkatan
kemampuan pembelajaran Pengembangan Agama Islaneri mabkok
manasik haji pada siswa kelompok B RA Al-Insyirahldbon Pedurungan

Semarang setelah menggunakan metodéeling



